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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran kooperatif tipe
tutor sebaya yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VIII.2 SMP Negeri I Kayangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri I Kayangan pada bulan Juli sampai September
2019 dalam 2 tahap, yaitu pra tindakan dan tahap tindakan. Tahap tindakan dilaksanakan dalam 2
siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah pembelajaran IPA yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah diawali
dengan adanya presentasi kelas oleh guru, pembentukan kelompok secara heterogen, setiap kelompok
dipimpin oleh tutor sebaya, guru mengontrol saat diskusi berlangsung, memberi waktu kepada siswa
untuk presentasi kelas, dan diakhiri dengan membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang
dipelajari. Sedangkan peningkatan ketuntasan belajar siswa dari hasil tes siklus I dan hasil tes siklus II
sebesar 65,39%.
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Tutor Sebaya, Hasil Belajar.
PENDAHULUAN
Pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi
perubahan perilaku kearah yang lebih
baik. Dalam proses pembelajaran
terdapat kegiatan belajar mengajar yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lain,
bahkan saling berkaitan erat. Belajar
adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang dengan sadar yang
menghasilkan perubahan tingkah laku
pada dirinya, baik dalam bentuk
pengetahuan dan ketrampilan baru
maupun dalam bentuk sikap dan nilai
yang positif. Sedangkan mengajar
adalah proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada disekitar anak
didik, sehingga dapat menumbuhkan
dan mendorong anak didik untuk
melakukan proses belajar (Syaiful,
2010).
Pembelajaran IPA sangat
berperan dalam proses pendidikan dan
juga perkembangan teknologi, karena
IPA memiliki upaya untuk
membangkitkan minat siswa serta
kemampuan dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pemahaman tentang alam semesta yang
mempunyai banyak fakta yang belum
terungkap dan masih bersifat rahasia
sehingga fakta penemuannya dapat
dikembangkan menjadi ilmu
pengetahuan alam yang baru dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
IPA diajarkan dengan tujuan
untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir dan mampu memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Sri Sulistyorini (2007: 39) mengatakan
bahwa IPA berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan sistematis dan
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Oleh karena itu,
karakteristik pembelajaran IPA sendiri
lebih menekankan pada membangun
atau mengkonstruksi pengetahuan
tentang konsep yang dibahas. Proses ini
memerlukan interaksi siswa dengan
sumber belajar. Oleh karena itu, metode
pembelajaran yang akan digunakan
perlu juga memperhatikan karakteristik
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siswanya.
Untuk mencapai tujuan tersebut
diharapkan siswa dapat memahami
konsep-konsep belajar IPA secara
benar. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa
hanya menghafal konsep-konsep sesuai
dengan yang ditulis dalam buku atau
yang dijelaskan oleh guru tanpa
memahami maknanya. Kesulitan siswa
dalam mempelajari IPA disebabkan
oleh proses pembelajaran yang berjalan
satu arah saja dan didominasi oleh guru.
Dalam penyampaian materi,
biasanya guru menggunakan metode
ceramah dan menulis di papan sampai
penuh, dimana siswa hanya duduk,
mencatat, dan mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru. Pembelajaran
IPA di SMP Negeri 1 Kayangan, selama
tahun pelajaran 2019/ 2020 lebih sering
menggunakan metode klasikal, yang
dalam pelaksanaannya metode ini lebih
berpusat pada aktivitas guru. Selain
aktifitas metode klasikal juga
membutuhkan banyak waktu.
Pembelajaran IPA di SMP 1 Kayangan,
setiap kelas hanya tersedia waktu 5 jam
perminggu. Dan waktu 5 jam tersebut
digunakan untuk menyajikan sub bab
materi lainnya. Berdasarkan paparan
adanya kesenjangan untuk tuntutan
pembelajaran bermain musik bersama
yang disebabkan masih banyak
hambatan belajar oleh factor eksternal,
maka diusulkan solusi yang berkaitan
dengan strategi pembelajaran. Adapun
model pembelajaran yang sesuai untuk
mengatasi masalah pembejalaran
dikelas tersebut adalah dengan
menggunakan metode tutor sebaya.
Metode tutor sebaya ialah
pemanfaatan siswa yang mempunyai
keistimewaan, kepandaian dan
kecakapan di dalam kelas untuk
membantu memberi penjelasan,
bimbingan dan arahan kepada siswa
yang kepandaiannya agak kurang atau
lambat dalam menerima pelajaran yang
usianya hampir sama atau sekelas.
Dalam metode Tutor sebaya ini
diharapkan anak yang kurang pandai
atau mengalami kesulitan dalam
penguasaan materi dapat di bantu
kesulitannya. Pembelajaran dengan
metode Tutor Sebaya, waktu
pelaksanaan dapat berjalan dengan
sangat leluasa. Siswa dapat belajar tidak
hanya di dalam kelas, di luar kelas pun
siswa dengan santai dapat belajar
sebaik-baiknya, hal ini dapat dilakukan
karena yang membantu mnyampaikan
materi berasal dari teman sejawat.
Selain waktu yang tersedia cukup
banyak, dalam pembelajaran Tutor
Sebaya peran guru lebih banyak sebagai
pengontrol kondisi kelas, dan
pengendali suasana.
Adapun tujuan dari penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan model
pembelajaran koopertaif berbasis tutor
sebaya untuk meningkatkan prestasi
belajar ipa kelas VIII.2 semester I
SMPN 1 Kayangan tahun pelajaran
2019/2020.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas dengan subyek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII.2 SMP Negeri 1 Kayangan yang
melibatkan 26 peserta didik. Penelitian
tindakan kelas merupakan sebuah
kegiatan yang dilaksanakan untuk
mengamati kejadian-kejadian di dalam
kelas untuk memperbaiki praktek dalam
pembelajaran agar lebih berkualitas
dalam proses sehingga hasil belajar
menjadi lebih baik. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester I dari bulan
Juli sampai bulan september tahun
pelajaran 2019. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah tes hasil belajar
bentuk pilihan ganda berjumlah 10 butir
soal dan essay 2, sedangkan teknis
analisis data penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.
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HASIL PENELITIAN
Deskripsi Siklus I
Sebelum pelaksanaan pembelajaran
tindakan dilakukan, ada beberapa
kegiatan awal yang direncanakan dan
perlu disiapkan secara baik agar
pelaksanaan pembelajaran tindakan
kelas berjalan lancar antara lain: (a)
Menjelaskan metode pembelajaran
Tutor sebaya kepada siswa. (b)
Membuat skenario pembelajaran Tutor
sebaya melalui perangkat pembelajaran.
Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan
pada siklus I terdiri dari dua (2) kali
pertemuan, yang masing-masing
pertemuan menggunakan waktu 40
menit. Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan guru bersama kolaborator
tentang prestasi belajar siswa disajikan
dalam table berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Evaluasi pada Siklus I
Siklus I
No Keterangan Siswa %
1 Belum tuntas 21 81
2 Tuntas 5 19
Jumlah 26 100
Observasi penelitian pada siklus I, yang
secara umum dapat diuraikan sebagai
berikut:
(1) Prestasi belajar siswa belum
meningkat dari nilai rata-rata KKM, di
mana hasil evaluasi pada siklus ini
sebagian besar di bawah nilai KKM
yakni 81% dikatakan belum tuntas, atau
sebanyak 21 siswa dari 26 siswa; (2)
Pemamfaatan waktu cukup, sesuai
dengan yang direncanakan pada tahap
perencanaan pembelajaran; dan (3)
Penguasaan materi pelajaran oleh siswa
kurang.
Berdasarkan hasil observasi
proeses belajar mengajar tersebut,
peneliti memberikan hipotesis bahwa
aktivitas dan minat siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) khususnya pada materi Pesawat
Sederhana sudah mulai meningkat.
Akan tetapi, jika dilihat dari suasana
umum kelas dalam pembelajaran siklus
I berlangsung keaktifan siswa di kelas
pada saat berlangsungnya pembelajaran
tindakan masih sangat kurang. Masih
banyak siswa tidak tahu harus berbuat
apa sehingga waktu banyak terbuang
untuk bertanya tentang strategi
pembelajaran yang dilaksanakan.
Interaksi antar siswa dalam proses
belajar sudah cukup baik, sedangkan
interaksi antara siswa dengan guru
belum terjalin baik, walaupun banyak
masalah yang sulit dipecahkan sendiri,
siswa malu bertanya kepada guru.
Suasana Kelas dan Prilaku Siswa
dalam Pembelajaran
Hasil observasi suasana umum
kelas dalam pembelajaran siklus I
berlangsung adalah: (1) Keaktifan siswa
di kelas pada saat berlangsungnya
pembelajaran tindakan masih kurang.
Masih banyak siswa tidak tahu harus
berbuat apa sehingga waktu banyak
terbuang untuk bertanya tentang strategi
pembelajar yang dilaksanakan. (2)
Interaksi antar siswa dalam proses
belajar sudah cukup baik, sedangkan
interaksi antara siswa dengan guru
belum terjalin baik, walaupun banyak
masalah yang sulit dipecahkan sendiri,
siswa malu bertanya kepada guru. Dari
hasil observasi tersebut dapat
diidentifikasi hambatan untuk mencapai
suasana yang kondusif adalah sebagai
berikut: (1) Suasana pembelajaran
berpusat pada guru, untuk itu diperlukan
waktu untuk mengubah kebiasaan
pembelajaran berpusat pada guru dan
mengkondisikannya ke dalam suasana
pembelajaran yang berpusat pada siswa.
(2) Motivasi belajar siswa kurang. (3)
Kemandirian belajar untuk mencari
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pengetahuan dan belajar sendiri masih
rendah, siswa masih berharap bantuan
dari temannya. (4) Guru sebagai sumber
belajar belum dimanfaatkan, salah satu
penyebabnya adalah rasa malu bertanya.
Sikap Siswa terhadap Metode
Pembelajaran
Dari hasil pengumpulan data dari
beberapa siswa dapat dijelaskan bahwa
sikap siswa terhadap penggunaan
metode Tutor Sebaya secara umum
positif. Sebagian besar siswa menilai
metode pembelajaran ini cukup menarik
dan tidak membosankan, membantu
meningkatkan penalaran, membantu
untuk berpikir lebih kritis,
meningkatkan keberanian berpendapat
dan mendorong pemanfaatan waktu
belajar lebih baik.
Refleksi dan Evaluasi Hasil Penelitian
Pada Siklus I
Refleksi implementasi pembelajaran
tindakan pada siklus I akan menjawab
pertanyaan:
Apa yang berhasil;
1) Aktivitas kelas dalam
pembelajaran sudah menunjukkan
gejala menuju pembelajaran aktif
dan kreatif.
2) Interaksi antar siswa dalam
berkolaborasi yang dulunya
jarang terjadi, sekarang mulai
nampak ada.
3) Minat belajar siswa dalam
pelajaran IPA sudah mulai
tumbuh, walaupun masih perlu
ditingkatkan lagi.
4) Sikap siswa terhadap motede
pembelajaran baru cukup
responsive, mereka merasa bahwa
metode pembelajaran Tutor
Sebaya cukup menarik,
menantang dan tidak
membosankan.
Apa yang belum berhasil;
1) Mengubah suasana pembelajaran
yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran berpusat pada
siswa.
2) Peningkatan nilai masing-masing
aspek belajar masih sangat kurang
perlu ditingkatkan lagi agar
mencapai nilai 80%.
Mengapa hal itu terjadi;
Dari hasil refleksi dan analisis lapangan
menunjukkan bahwa sumber utama
kurang berhasilnya pembelajaran
tindakan pada siklus I untuk mencapai
hasil yang diharapkan bukan sekedar
berbeda dengan dampak sebelumnya
adalah: (1) Suasana belajar pasif dengan
berpusat pada guru masih sangat
membekas, sehingga proses belajar
aktif-kreatif belum terkondisi secara
baik. (2) Peran guru dalam menciptakan
pembelajaran aktif belum optimal.
Untuk mencapai dampak proses yang
lebih baik, maka dilaksanakan
pembelajaran tindakan kelas pada siklus
II. Pada pembelajaran tindakan siklus II,
perencanaan tindakan harus lebih
disempurnakan dengan meningkatkan
terhadap sesuatu yang dinilai berhasil
tetapi belum optimal pada siklus I dan
menambahkan beberapa aktivitas
pelaksanaan metode pembelajaran
terhadap hal-hal yang dinilai belum
berhasil.
Deskripsi Penelitian Siklus II
Perencanaan Tindakan Pembelajaran
Pada tahap ini guru mengadakan
pengayaan dan remedial bagi siswa-
siswa yang masih mempunyai nilai di
bawah KKM, setelah itu diberikan tugas
kembali untuk mengerjakan soal yang
ada di buku pegangan siswa.
Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan
pada siklus II terdiri dari dua (2) kali
pertemuan, yang masing-masing
pertemuan menggunakan waktu 40
menit. Jadi dalam siklus II
menggunakan waktu 80 menit.
Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan peneliti bersama guru mata
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pelajaran tentang hasil belajar siswa,
maka dapat disusun tabel sebagai
berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Evaluasi pada Siklus II
Siklus II
No Keterangan Siswa %
1 Belum tuntas 4 15
2 Tuntas 22 85
Jumlah 26 100
Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas
jika dikaitkan dengan KKM sebesar 75
maka didapat sebanyak 22 siswa (85%)
dikatakan tuntas, sedangkan 4 siswa
(15%) dikatakan belum tuntas.
Hasil Observasi Guru Dalam
Pembelajaran
Suasana selama pembelajaran
siklus II menunjukkan bahwa keaktifan
siswa dari upaya untuk meningkatkan
minat pembelajaran IPA meningkat
dibanding siklus I. Banyak siswa yang
berani bertanya pada guru dan temannya
menyangkut segala sesuatu yang belum
diketahui atau belum jelas menurutnya.
Pertanyaan guru yang bersifat
pancingan telah direspon dengan baik
oleh beberapa siswa, ini menunjukkan
peningkatan minat pembelajaran IPA
meningkat walaupun belum semuanya.
Interaksi siswa antar siswa dan antara
guru dengan siswa sudah baik, interaksi
tersebut telah mengarah peningkatan
hasil belajar siswa. Tidak ada lagi rasa
sungkan kepada guru untuk
menanyakan atau berdiskusi segala
sesuatu yang dianggap belum jelas.
Sehingga semua siswa dapat
menyelesaikan tugas-tugas mata
pelajaran dengan baik dan benar.
Suasana Kelas dan Prilaku Siswa
dalam Pembelajaran
Suasana kelas sebagai gambaran
dari aktivitas belajar siswa selama
pelaksanaan pembelajaran terlihat
sangat kondusif. Siswa mulai menyadari
dan memahami hakekat tugas dan
belajar, ini terlihat dari meningkatnya
kesadaran untuk membaca buku
referensi yang dianjurkan oleh guru,
baik yang berbentuk bacaan wajib dan
tambahan serta dalam memamfaatkan
sumber belajar yang ada (teman, guru,
dan media yang lainnya) untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh gurunya.
Siswa tidak lagi selalu tergantung
kepada keberadaan guru di kelas, tetapi
mampu menyelesaikan tugas dengan
memamfaatkan sumber pembelajaran
yang ada. Motivasi belajar siswa juga
sudah terlihat, ditandai tingginya
antusiasme dalam menyelesaikan dan
melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan penguasaan kompetensi.
Sikap Siswa terhadap Metode
Pembelajaran
Pada siklus II ini, siswa mulai
dapat beradaptasi dengan metode
pembelajaran Tutor Sebaya yang
digunakan dalam pembelajaran. secara
umum dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Prestasi belajar siswa lebih
meningkat dari nilai rata-rata
KKM, dimana hasil evaluasi pada
siklus ini diatas nilai KKM yakni
85% dikatakan tuntas, atau
sebanyak 22 siswa dari 26 siswa.
2) Pemamfaatan waktu cukup, sesuai
dengan yang direncanakan pada
tahap perencanaan pembelajaran.
3) Penguasaan materi pelajaran oleh
siswa cukup, dimana secara rata-
rata hasil yang dicapai siswa
mencapai 75% dalam kategori
tuntas.
Sekitar 90% siswa menilai bahwa
metode pembelajaran tindakan ini tidak
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lagi membebani siswa dan tidak
membosankan.
Refleksi dan Evaluasi Hasil Penelitian
Pada Siklus II
Berdasarkan hasil pengamatan,
dan hasil evaluasi ulangan harian dalam
siklus II, maka kegiatan pembelajaran
dapat direfleksikan sebagai berikut:
1. Situasi kelas semakin kondusif, di
mana aktivitas kelas mendekati
belajar aktiv-kreatif. Hal ini dapat
dilihat dari antusiasme siawa mencari
penyelesaian masalah pembelajaran
dengan membaca referensi, bertanya
dengan temanya. Berarti interaksi
antar siswa dinilai cukup bagus
dalam membina pembelajaran yang
koopearatif, dan interaksi dengan
guru mulai terbina.
2. Penilaian siswa terhadap metode
pembelajaran Tutor Sebaya ini sangat
positif, mereka menilai sangat menarik
dan tidak membosankan.
PEMBAHASAN
Pembentukan kelompok pada
pembelajaran kooperatif tipe tutor
sebaya diatur agar siswa berpasangan
secara heterogen, dalam artian siswa
yang berkemampuan tinggi berkumpul
dengan siswa yang berkemampuan
sedang dan rendah. Hal ini dilakukan
agar terjadi pemerataan dalam hasil
belajar, sehingga siswa yang
berkemampuan kurang akan dibantu
oleh siswa yang berkemampuan sedang
atau tinggi. Karena dalam bekerja
kelompok, siswa bekerja sebagai sebuah
tim dalam menyelesaikan sesuatu untuk
mencapai tujuan bersama.
Sebagaimana pernyataan M.
Sobry Sutikno (Wijaya Kusumah dan
Dedi Dwitagama, 2012: 212) bahwa
untuk mencapai hasil belajar yang
optimal, dianjurkan agar para pendidik
membiasakan diri menggunakan
komunikasi banyak arah atau
komunikasi sebagai transaksi, yakni
tidak hanya melibatkan interaksi
dinamis antara pendidik dengan siswa
melainkan juga melibatkan interaksi
siswa yang satu dengan yang lain.
Kemudian dari kelompok
tersebut akan dipilih seorang siswa
sebagai tutor. Tutor sebaya adalah
seseorang yang bukan guru namun
mampu memberi pengertian tentang
suatu konsep atau mengajarkan suatu
konsep kepada orang lain. Belajar
dengan teman sebaya sangat membantu
siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Tutor sebaya yang sangat memahami
kesulitan temannya akan sangat
membantu dalam mengatasi
kesulitannya. Kesulitan belajar terjadi
diantaranya karena kurang dipahaminya
penjelasan dari guru.
Strategi pembelajaran kooperatif
tipe tutor sebaya memberikan pada
siswa waktu untuk berfikir dan
merespon serta saling bantu satu sama
lain. Ada kecenderungan bahwa siswa
akan lebih mudah menerima dan
memahami informasi dari teman sebaya
daripada penjelasan dari guru.
Tutor berperan sebagi pemimpin
dalam kegiatan kelompok sebagi
pengganti guru. Teori perkembangan
Piaget memperkuat pendapat di atas
yakni perkembangan kognitif sebagian
besar ditentukan oleh manipulasi dan
interaksi aktif anak dengan lingkungan.
Pengetahuan datang dari tindakan.
Piaget yakin bahwa pengalaman-
pengalaman fisik dan manipulasi
lingkungan penting bagi terjadinya
perubahan perkembangan. Sementara
itu, interaksi sosial dengan teman
sebaya, khususnya beragumentasi dan
berdiskusi membantu memperjelas
pemikiran yang pada akhirnya memuat
pemikiran itu lebih logis (Nur dalam
Trianto, 2009: 29).
Pada saat pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berlangsung
guru berperan sebagai fasilitator
membimbing siswa jika mengalami
kesulitan, dan di akhir pembelajaran
guru mengarahkan siswa untuk
menemukan kesimpulan sendiri tentang
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apa yang telah dipelajari. Dengan
pembelajaran kooperatif tipe tutor
sebaya, hasil belajar siswa akan
meningkat karena siswa dilatih untuk
mengkonstruksi pengetahuan sendiri
sehingga konsep akan dipahami siswa
secara lebih mendalam dan lebih tahan
lama.
Berdasarkan hasil refleksi pada
siklus I ditemukan kekurangan-
kekurangan dalam proses pembelajaran
dan akan dilakukan perbaikan pada
siklus II. Pada kegiatan perencanaan
tindakan, peneliti memperbaiki tahapan-
tahapan dari pembelajaran pada siklus
sebelumnya, yaitu peneliti lebih
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk beragumen dan bertanya, peneliti
menekankan pada pembuatan dan
penulisan kesimpulan, peneliti
memotivasi siswa agar lebih aktif
berdiskusi dan semangat mengikuti
pembelajaran IPA, dan peneliti
memberikan pendalaman materi secara
singkat kepada siswa yang menjadi
tutor. Perbandingan data hasil belajar
dan ketuntasan belajar siswa yang
diperoleh selama pelaksanaan siklus I
dan siklus II tersaji pada tabel berikut.
Tabel 3. Perbandingan Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan II
Siklus Tutasbelajar
Belum tuntas
belajar
KKM
(≥75%) Ket
I 5
(19,23%)
21
(80,77%)
Belum
Tuntas Meningkat(65,39%)II 22
(84,62%)
4
(15,63)
Tuntas
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat
bahwa siswa yang tuntas belajar pada
siklus I sebanyak 5 siswa (19,23%)
sehingga dapat dikatakan belum
mencapai ketuntasan belajar (≥75%).
Sedangkan pada siklus II siswa yang
tuntas belajar sudah mencapai 22 siswa
(84,38%) sehingga dapat dikatakan
sudah mencapai ketuntasan belajar.
Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II
sebesar 65,39%. Sardiman (1990:87)
menyatakan bahwa melalui aktualisasi
diri dan pengembangan kompetisi akan
meningkatkan kemajuan diri seseorang.
Ketinggian dan kemajuan diri ini akan
menjadi salah satu keinginan setiap
individu. Pada proses kegiatan
pembelajaran dapat diciptakan suasana
kompetisi yang sehat bagi anak didik
untuk mencapai suatu prestasi. Menurut
Sardiman (1990:92) saingan atau
kompetisi dapat digunakan sebagai
motivasi untuk mendorong belajar
siswa. Siswa dengan adanya
peningkatan hasil belajar dan ketuntasan
belajar maka dapat dikatakan bahwa
nilai yang diperoleh siswa selama
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe
tutor sebaya mengalami peningkatan.
Begitu pula dengan jumlah siswa yang
tuntas belajar mengalami peningkatan
yang cukup berarti.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian ini adalah: (1)
Penggunaan motode pembelajaran Tutor
sebaya dalam pengajaran IPA dapat
meningkatkan prestasi siswa, kelas 8.2
SMP Negeri I Kayangan sebesar
65,39%. (2) Prosedur yang harus
dilakukan agar penggunaan motode
pembelajaran Tutor Sebaya efektif dapat
meningkatkan prestasi siswa adalah: (a)
Siswa dijelaskan dengan apa dan
bagaimana metode pembelajaran Tutor
sebaya diterapkan dalam pembelajaran.
(b) Pada bagian akhir pembelajaran,
guru harus menyampaikan koreksi dan
refleksi atas proses dan isi pembelajaran.
(3) Penggunaan metode Tutor Sebaya,
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pada pembelajaran IPA materi pesawat
Sederhana dapat menjadikan suasana
kelas menjadi lebih aktif dan kreatif di
mana siswa secara bertanggungjawab
telah menyadari tugas utamanya adalah
belajar dalam mencapai kompetensi
tertentu.
Adapun saran-saran yang dapat
disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini sebagai berikut: (1)
Pembelajaran kooperatif tipe tutor
sebaya dapat dijadikan alternatif dalam
pembelajaran di kelas karena terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. (2) Guru sebaiknya menggunakan
berbagai strategi pembelajaran yang
baru, seperti pembelajaran kooperatif
tipe tutor sebaya karena strategi ini
terdiri dari langkah-langkah
pembelajaran yang sederhana sehingga
sangat mudah diterapkan. (3) Dalam
kegiatan belajar mengajar guru harus
membangun minat dan motivasi siswa
agar dapat menciptakan suasana belajar
yang aktif-kreatif, dan menyenangkan
dengan pendekatan yang bervariasi.
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PENGGUNAAN MEDIA TIK UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN AL-QURAN
DI SDN 6 MATARAM
Mustaqim
Guru SDN 6 Mataram
Email: mustaqim_jamal81@yahoo.com
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui penggunaan
Media TIK pada pembelajaran Al Quran di kelas IV SDN 6 Mataram. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Intrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan tes.
Sedangkan teknis analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) pembelajaran dengan berbasis masalah
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (58,33%), siklus II (77,77%), siklus III
(88,88%). (2) Penggunaan Media TIK pada pembelajaran Al Quran mempunyai pengaruh positif, yaitu
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil observasi terhadap siswa pada
saat proses pembelajaran.
Kata Kunci: Media TIK, Prestasi Belajar, Pembelajaran Al Quran.
PENDAHULUAN
Guru memiliki peranan yang
sangat penting dalam menentukan
kuantitas dan kualitas pengajaran yang
dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru
harus memikirkan dan membuat
perencanaan secaraa seksama dalam
meningkatkan kesempatan belajar bagi
siswanya dan memperbaiki kualitas
mengajarnya. Hal ini menuntut
perubahan-perubahan dalam
mengorganisasikan kelas, penggunaan
metode mengajar, strategi belajar
mengajar, maupun sikap dan
karakteristik guru dalam mengelola
proses belajar mengajar. Guru berperan
sebagai pengelola proses belajar-
mengajar, bertindak sebagai fasilitor
yang berusaha mencipatakan kondisi
belajar mengajar yang efektif, sehingga
memungkinkan proses belajar mengajar,
mengembangkan bahan pelajaran
dengan baik, dan meningkatkan
kemampuan siswa untuk menyimak
pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan
pendidikan yang harus mereka capai.
Untuk memenuhi hal tersebut di atas,
guru dituntut mampu mengelola proses
belajar mengajar yang memberikan
rangsangan kepada siswa, sehingga ia
mau belajar karena siswalah subyek
utama dalam belajar.
Dalam belajar mengajar hal
yang terpenting adalah proses, karena
proses inilah yang menentukan tujuan
belajar akan tercapai atau tidak tercapai.
Ketercapaian dalam proses belajar
mengajar ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku. Perubahan
tingkah laku tersebut baik yang
menyangkut perubahan bersifat
pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotor) maupun yang menyangkut
nilai dan sikap (afektif).
Dalam proses belajar mengajar
ada banyak faktor yang mempengaruhi
tercapainaya tujuan pembelajaran
diantaranya pendidik, peserta didik,
lingkungan, metode/teknik serta media
pembelajaran. Pada kenyataannnya, apa
yang terjadi dalam pembelajaran
seringkali terjadi proses pengajaran
berjalan dan berlangsung tidak efektif.
Banyak waktu, tenaga dan biaya yang
terbuang sia-sia sedangkan tujuan
belajar tidak dapat tercapai bahkan
terjadi noises dalam komunikasi antara
pengajar dan pelajar. Hal tersebut diatas
masih sering dijumpai pada proses
pembelajaran selama ini.
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Dengan adanya media
pembelajaran maka tradisi lisan dan
tulisan dalam proses pembelajaran dapat
diperkaya dengan berbagai media
pembelajaran. Dengan tersedianya
media pembelajaran, guru pendidik
dapat menciptakan berbagai situasi
kelas, menentukan metode pengajaran
yang akan dipakai dalam situasi yang
berlainan dan menciptakan iklim yang
emosional yang sehat diantara peserta
didik. Bahkan alat/media pembelajaran
ini selanjutnya dapat membantu guru
membawa dunia luar ke dalam kelas.
Dengan demikian ide yang abstrak dan
asing (remote) sifatnya menjadi konkrit
dan mudah dimengerti oleh peserta
didik. Bila alat/media pembelajaran ini
dapat di fungsikan secara tepat dan
proforsional, maka proses pembelajaran
akan dapat berjalan efektif. Dalam
pembelajaran, alat atau media
pendidikan jelas diperlukan. Sebab alat/
media pembelajaran ini memiliki
peranan yang besar dan berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pendidikan
yang diinginkan.
Pendidikan Agama Islam
sebagaimana halnya mata pelajaran lain
tidak lagi mengutamakan penyerapan
informasi melalui guru semata tetapi
lebih mengutamakan pada
pengembangan kemampuan dan
pemrosesan informasi dari teknologi
yang berkembang saat ini. Untuk itu
Guru Pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu menciptakan
kondisi kelas dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang sesuai dengan kegemaran peserta
didik diluar kelas seperti bermain game
dengan menggunakan teknologi
computer atau menghabiskan waktu
mereka di warung-warung internet.
Seiring dengan telah
dicanangkannya SDN 6 Mataram
menjadi sekolah yang berstatus Sekolah
Dasar Negeri Berstandar Nasional
(SDSN) pada awal Tahun Pelajaran
2012/2013, maka kegiatan belajar
mengajar di SDN 6 Mataram menuntut
perubahan kearah yang lebih modern.
Hal ini sangat diperlukan karena salah
satu dari kriteria SDSN adalah KKM
7.5 untuk semua mata pelajaran. Jadi
dengan meningkatnya status sekolah
meningkat pula tanggung jawab yang
dibebankan kepada guru.
Adapun tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa
melalui penggunaan Media TIK pada
pembelajaran Al Quran di kelas IV
SDN 6 Mataram.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas, karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian
deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran
diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Dalam
penelitian tindakan ini menggunakan
bentuk guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian
tindakan adalah peneliti (guru). Tujuan
utama dari penelitian tindakan ini
adalah meningkatkan hasil
pembelajaran di kelas dimana guru
secara penuh terlibat dalam penelitian
mulai dari perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Subyek
penelitian tindakan kelas ini adalah
siswa-siswi Kelas VI SDN 6 Mataram
Kecamatan Mataram Kota Mataram.
Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kegiatan Siswa, dan
Lembar Observasi Kegiatan Belajar
Mengajar. Data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi penggunaan media TIK,
observasi aktivitas siswa dan
guru,lembar penilaian. Adapun analisis
data penelitian ini menggunakan teknik
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analisis deskriptif kuantitatif, yaitu
suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui
prestasi belajar yang dicapai siswa juga
untuk memperoleh respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran serta
aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Untuk mengalisis tingkat
keberhasilan atau persentase
keberhasilan siswa setelah proses
belajar mengajar setiap putarannya
dilakukan dengan cara memberikan
evaluasi berupa soal tes tertulis pada
setiap akhir putaran.
HASIL PENELITIAN
Deskripsi Siklus I
Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, Lembar
observasi dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.
Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan di kelas VI
SDN 6 Mataram dengan jumlah siswa
36 orang yang terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 22 siswa perempuan denagn
Standar Kompetensi 6 Mengartikan Al
Quran Ayat pilihan, Kompetensi Dasar
6.1 Membaca QS Al Maidah ayat 3 dan
QS Al Hujurat ayat 13. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan bersamaan
dengan berlangsungnya proses belajar
mengajar dan Peneliti bertindak sebagai
guru tetap.
Tabel 1. Rekapitulasi hasil tes siklus 1
No Uraian Hasil Siklus I
1
2
3
Nilai rata-rata tes
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Persentase ketuntasan belajar
73,91 %
21
58,33 %
Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dengan menggunakan media
TIK diperoleh nilai rata-rata prestasi
belajar siswa adalah 73,91 % dan
ketuntasan belajar mencapai 58,33%
atau ada 21 siswa  dari 36 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai 75 hanya sebesar
73,91 % lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 85%. Hal ini disebabkan
karena siswa masih merasa baru dan
belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru
dengan menggunakan Media TIK
dalam pembelajaran ini.Disamping itu
kemampuan guru dalam pengelolaan
kelas belum maksimal.Hal tersebut
dapat diketahui dari hasil pengamatan
terhadap prilaku  siswa dan guru pada
tabel berikut
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Tabel 2. Hasil pengamatan sikap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
NO Skor Skor % No Skor Skor %
Perolehan Ideal Perolehan Ideal
1 16 16 100 19 10 16 62
2 12 16 75 20 10 16 62
3 16 16 100 21 16 16 100
4 11 16 68 22 15 16 93
5 13 16 81 23 13 16 81
6 11 16 68 24 14 16 87
7 16 16 100 25 11 16 68
8 9 16 56 26 12 16 75
9 9 16 56 27 12 16 75
10 13 16 81 28 12 16 75
11 12 16 75 29 12 16 75
12 13 16 81 30 16 16 100
13 13 16 81 31 13 16 81
14 13 16 81 32 14 16 87
15 14 16 87 33 9 16 56
16 15 16 93 34 11 16 68
17 11 16 68 35 12 16 75
18 10 16 62 36 12 16 75
Jumlah 227 288 1413 224 288 1395
% 78,81 78.5 77,77 77.5
Dari tabal diatas dapat dijelaskan bahwa
sikap siswa dalam mengikuti pelajaran
mencapai 78% dan hal ini berpengaruh
pada pencapaian ketuntasan belajar
seperti yang digambarkan pada table
diatas.
Refleksi
Dari tabel diatas diperoleh data bahwa
ada 15 orang siswa yang  mendapat nilai
dibawah KKM yaitu 75 dan nilai rata-
rata kelas mencapai 73. Data pada table
2 menunjukkan sikap siswa dalam
mengikuti pelajaran mencapai 78%.
Data aktivitas guru dalam melaksanakan
rencana mencapai 76%. Berdasarkan
data siklus I masih terdapat kelemahan
baik dari siswa mupupun dari guru.
Deskripsi Siklus II
Tahap Perencanaan
Perencanaan pada siklus kedua ini
berdasarkan replaining siklus pertama
yaitu; (a) Memberikan motivasi dan
menjelaskan tujuan pelajaran yang lebih
jelas, (b) Mendekati siswa dengan
komunikasi yang lebih intensif, (c)
Membenahi alat media pembelajaran
yang di gunakan, (d) Mempertegas
kriteri penilaian, (e) Memperjelas
kesimpulal dan memberikan
kesempatan bertanyakepada siswa
tentang hal-hal yang belum dipahami.
Tahap Kegiatan Tindakan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus II dilaksanakan di kelas VI
dengan jumlah siswa 36 siswa. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus I tidak terulang lagi pada
siklus II.
Pengamatan
Pengamatan dilakukan setelah siswa
mengamati materi yang yang disajikan
dengan menggunakan media TIK dan
memberikan penjelasan melalui contoh-
contoh lebih banyak dari ayat-ayat Al
Quran. Siswa yang tuntas diberikan
kesempatan lebih dulu,agar siswa yang
belum tuntas mendapat kesempatan
lebih banyak untuk menyimak bacaan
temannya.
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Tabel 3. Rekapitulasi hasil tes siklus II
No Uraian Hasil Siklus I
1
2
3
Nilai rata-rata tes
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Persentase ketuntasan belajar
77,11 %
28
77.77  %
Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 77.11 % dan ketuntasan belajar
mencapai 77.77 % atau ada 28 siswa
dari 36 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus kedua secara klasikal
sudah ada peningkatan dari siklus
sebelumnya dimana siklus I Nilai rata-
rata 73,91 dan siswa yang tuntas dari
21 orang  menjadi 28 orang demikian
juga ketuntasan belajar.Meski
demikian siswa belum tuntas belajar,
karena siswa yang memperoleh nilai
75 keatas hanya sebesar 77,11 % lebih
kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal
ini disebabkan karena masih ada
beberapa orang siswa mengikuti
pelajaran saling mengejek dan suasana
kelas yang kurang
kondusip.Disamping itu media yang
digunakan mengalami gangguan
oprasional.Hal tersebut dapat
diketahui dari hasil pengamatan
terhadap prilaku  siswa dan guru pada
tabel berikut ini.
Tabel 4. Hasil pengamatan sikap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
NO Skor Skor % No Skor Skor %
Perolehan Ideal Perolehan Ideal
1 16 16 100 19 12 16 75
2 12 16 75 20 12 16 75
3 16 16 100 21 16 16 100
4 11 16 68 22 15 16 93
5 13 16 81 23 13 16 81
6 11 16 68 24 14 16 87
7 16 16 100 25 11 16 68
8 12 16 75 26 12 16 75
9 12 16 75 27 12 16 75
10 13 16 81 28 12 16 75
11 12 16 75 29 12 16 75
12 13 16 81 30 16 16 100
13 13 16 81 31 13 16 81
14 13 16 81 32 14 16 87
15 14 16 87 33 12 16 75
16 15 16 93 34 13 16 81
17 11 16 68 35 12 16 75
18 10 16 62 36 12 16 75
Jumlah 233 288 1451 233 288 1453
% 80,9 80,6 80,9 80.7
Refleksi
Dari tabel 3 diatas diperoleh data bahwa
ada 8 orang siswa yang  mendapat nilai
dibawah KKM yaitu 75 dan 28 orang
siswa sudah tuntas, nilai rata-rata kelas
mencapai 77,11 ketuntasan belajar
77,77% dari 85% yang ditargetkan.Data
ini menunjukkan kemajuan yang cukup
signifikan dari siklus I. Data pada table
4 menunjukkan sikap siswa dalam
mengikuti pelajaran mencapai 80,9%
Data aktivitas guru dalam melaksanakan
rencana mencapai 83%. Meskipun data
siklus II menunjukkan kemajuan pada
prolehan prestasi namun belum
mencapai target maka kelemahan yang
terjadi akan di perbaiki pada siklus
berikutnya.
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Deskripsi Siklus III
Tahap Perencanaan
Secara garis besar perencanaan pada
siklus ketiga ini tidak jauh berbeda
dengan plaining siklus I dan II, hanya
saja pada siklus III ini menitikberatkan
pada : (a) Merubah tempat duduk siswa
yang belum tuntas ketempat paling
dekat  dengan tempat duduk guru agar
mudah memberikan bimbingan. (b)
Menugaskan siswa yang sudah tuntas
untuk membimbing temannya. (c)
Menerapkan metode Pemberian tugas
selain  Metode pembelajaran yang
diterapkan pada siklus I dan Siklus II.
Tahapan Kegiatan Tindakan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus III dilaksanakan di kelas VI
dengan jumlah siswa 36 siswa.  Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus II,
sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus II tidak terulang lagi pada
siklus III.
Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan bersamaan
dengan berlangsungnya proses belajar
mengajar dan Peneliti bertindak sebagai
guru tetap.
Tabel 5. Rekapitulasi hasil tes siklus II1
No Uraian Hasil Siklus I
1
2
3
Nilai rata-rata tes
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Persentase ketuntasan belajar
82.22
32
88,88 %
Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa  nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 82.22 dan ketuntasan
belajar mencapai 88.88% atau ada 34
siswa dari 36 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus ketiga secara klasikal siswa sudah
tuntas belajar, karena prosentasi siswa
yang memperoleh nilai 75 keatas sudah
melampaui target 85%. Hasil pada
siklus III ini mengalami peningkatan
lebih baik dari siklus II. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus III
ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam
menggunakan media pembelajaran TIK
sehingga siswa menjadi lebih tertarik
dengan pembelajaran seperti ini
sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang telah diberikan.
Pada siklus III ini ketuntasan secara
klasikal telah tercapai, sehingga
penelitian ini hanya sampai pada siklus
III.
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Tabel 6. Hasil pengamatan sikap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
NO Skor Skor % No Skor Skor %
Perolehan Ideal Perolehan Ideal
1 16 16 100 19 13 16 81
2 12 16 75 20 13 16 81
3 16 16 100 21 16 16 100
4 12 16 75 22 15 16 93
5 13 16 81 23 13 16 81
6 13 16 81 24 14 16 87
7 16 16 100 25 13 16 81
8 12 16 75 26 12 16 75
9 12 16 75 27 14 16 87
10 13 16 81 28 12 16 75
11 12 16 75 29 12 16 75
12 13 16 81 30 16 16 100
13 13 16 81 31 13 16 81
14 13 16 81 32 14 16 87
15 14 16 87 33 12 16 75
16 15 16 93 34 13 16 81
17 12 16 75 35 14 16 87
18 13 16 81 36 13 16 81
Jumlah 240 288 1497 242 288 1508
% 83,39 83,6 84,02 83,77
Refleksi
Pada tahap ini akah dikaji apa yang
telah terlaksana dengan baik maupun
yang masih kurang baik dalam proses
belajar mengajar dengan media
pembelajaran TIK. Dari data-data yang
telah diperoleh dapat duraikan sebagai
berikut: (a) Selama proses belajar
mengajar guru telah melaksanakan
semua pembelajaran dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing
aspek cukup besar. (b) Berdasarkan data
hasil pengamatan diketahui bahwa
siswa aktif selama proses belajar
berlangsung. (c) Kekurangan pada
siklus-siklus sebelumnya sudah
mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik. (d) Hasil
belajar siswa pada siklus III mencapai
ketuntasan dengan nilai rata-rata 82,22
dan ketuntasan kelas 88,88%.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian ini adalah: (1)
Pembelajaran dengan berbasis masalah
memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa
yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus I (58,33%), siklus II
(77,77%), siklus III (88,88%). (2)
Penggunaan Media TIK pada
pembelajaran Al Quran mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa
yang ditunjukan dengan hasil observasi
terhadap siswa pada saat proses
pembelajaran.
Adapun saran-saran yang dapat
disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini sebagai berikut: (1) Untuk
melaksanakan model berbasis masalah
memerlukan persiapan yang cukup
matang, sehingga guru harus mampu
menentukan atau memilih topik yang
benar-benar bisa diterapkan dengan
model berbasis masalah dalam proses
belajar mengajar sehingga diperoleh
hasil yang optimal. (2) Dalam rangka
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meningkatkan prestasi belajar siswa,
guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan berbagai alat media dan
metode pembelajaran, walau dalam taraf
yang sederhana,  dimana siswa nantinya
dapat menemukan pengetahuan baru,
memperoleh konsep dan keterampilan,
sehingga siswa berhasil atau mampu
memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya.
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